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 BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Sebagaimana kita ketahui bahwa sebagai sarana angkatan laut, kapal memegang 

peranan yang sangat vital dalam sistem transportasi, utamanya di negara-negara maritim 

seperti Indonesia yang dua pertiga bagian wilayahnya terdiri dari lautan,tempat dimana jasa 

kapal yang disesuaikan dengan fungsi dan peruntukannya hadir didunia transportasi maritim. 

Salah satu faktor yang sangat menunjang keselamatan pelayaran adalah perawatan 

alat-alat keselamatan dan juga memahami tekhnik dan penggunaan dalam mengoperasikan 

alat-alat keselamatan diatas kapal. Banyak kecelakaan-kecelakaan diatas kapal yang 

seharusnya tidak perlu terjadi ataupun juga gagal dalam menanggulangi suatu kecelakaan 

diatas kapal dikarenakan kurangnya pengetahuan mengetahui cara penggunaan atau tidak 

berfungsinya alat-alat keselamatan dalam diperlukan dalam keadaan darurat. Tidak 

dilakukannya jadwal perawatan yang baik merupakan godaan terhadap setiap perwira yang 

bertanggung jawab untuk menunda perawatan maupun pengecekkan terhadap alat-alat 

keselamatan yang ada, sehingga saat akan dipergunakan alat-alat tersebut tidak berfungsi 

sebagaimana mestinya. Begitupun pengawasan dengan dengan latihan-latihan keselamatan 

diatas kapal yang masih kurang mendapat perhatian khusus dari semua pihak yang terkait. 

 Perawatan alat-alat keselamatan yang terencana dan teratur harus diupayakan sebagaimana 

mestinya agar tidak membahayakan bagi keselamatan ABK dan kapalnya.Kondisi alat-alat 

keselamatan secara umum perlu diperhatikan dari segi umur alat tersebut, yang terkadang 

menyebabkan alat-alat tersebut tidak berfungsi dengan baik.Terlebih lagi ditinjau dengan 

pemeliharaan yang tidak memadai, maka dapat dipastikan alat tersebut tidak layak pakai. 

Ditambah begitu padatnya kegiatan diatas kapal, Sehingga dengan dengan latihan 

keselamatan diatas kapal kadang hanya dipakai sebagai formalitas saj
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 Atas dasar inilah maka Penulis tertarik untuk mengambil judul: 

Optimalisasi Penerapan SISPRO Penggunaan alat-alat keselamatan guna menjamin 

keselamatan jiwa Di atas CB. DTA 11. 

  Topik ini menjadi latar belakang makalah sebagai upaya untuk memberikan pemahaman 

agar dapat mengatasi atau mencegah masalah-masalah selama berlangsungnya 

pelatihan-pelatihan dalam menggunakan alat-alat keselamatan. Kalau perlu pelatihan 

tersebut dapat dioptimalkan jika sewaktu-waktu terjadi musibah dan keadaan darurat diatas 

kapal, maka ABK sudah terampil dalam menggunakan alat-alat keselamatan, karena musibah 

tidak diketahui kapan datangnya maka perlu adanya kesiap-siagaan dari anak buah kapalnya 

atau alat-alat keselamatannya. Selain itu juga diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan dan solusi kepada pembaca yang akan bekerja diatas kapal. 

 Dengan demikian maka diharapkan para ABK maupun pimpinan diatas kapal mempunyai 

rasa perhatian yang cukup besar dalam pelaksaan katihan-latihan keselamatan serta 

dijalankan dengan benar sesuai jadwal yang ada, kemudian juga diharapkan bahwa 

melaksanakan latihan-latihan keselamatan diatas kapal secara tetap dan teratur maka dapat 

meningkatkan kemampuan anak buah kapal dalam mengoperasikan alat-alat keselamatan. 

 Perlu diingat bahwa musibah diatas kapal tidak diketahui kapan datangnya,maka disini      

dituntut kesiap-siagaan dari semua pihak diatas kapal. 

B. IDENTIFIKASI BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH. 

1. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang diatas Penulis mengidentifikasi masalah-masalah yang 

berkaitan dengan kurang optimalnya penerapan SISPRO penggunaan alat-alat 

keselamatan diatas kapal yaitu:

a. Kurang maksimalnya keterampilan ABK dalam penerapan SISPRO penggunaan 

alat-alat keselamatan jiwa di atas kapal. 
b. Kurang maksimalnya kedisiplinan ABK dalam penerapan SISPRO penggunaan 

alat-alat keselamatan jiwa di atas kapal. 

c. Kurang maksimalnya pemahaman ABK dalam penerapan SISPRO penggunaan 

alat-alat keselamatan jiwa di atas kapal. 
d. Kurang maksimalnya pelaksanaan latihan penggunaan peralatan keselamatan jiwa 

di atas kapal. 
e. Kurang maksimalnya motivasi ABK dalam penerapan SISPRO penggunaan alat-alat 

keselamatan jiwa diatas kapal. 

2.BATASAN MASALAH 
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 Mengingat luasnya lingkup bahasan yang akan dibahas dalam makalah ini,maka perlu 

kiranya Penulis membatasi masalah-masalah yang akan dibahas meliputi: 

a.Kurang maksimalnya keterampilan ABK dalam penerapan SISPRO penggunaan alat-alat 

keselamatan jiwa di atas kapal. 

b.Kurang maksimalnya kedisiplinan ABK dalam penerapan SISPRO penggunaan alat-alat 

keselamatan jiwa di atas kapal.

  3. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan batasan masalah Penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

  a. Mengapa keterampilan ABK dalam penerapan SISPRO penggunaan alat-alat keselamatan                               

.   jiwa di atas kapal masih rendah? 

  b. Mengapa kedisiplinan ABK dalam penerapan SISPRO penggunaan alat-alat keselamatan .        

    jiwa di atas kapal masih rendah? 

  C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 
    Dalam penulisan makalah ini Penulis bertujuan: 

a. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan keterampilan dan disiplin ABK             

dalam memahami alat-alat keselamatan jiwa diatas kapal. dalam memahami alat-alat 

keselamatan jiwa diatas kapal.  

  b. Untuk mencari pemecahan masalahnya terhadap rendahnya keterampilan dan kedisiplinan   

  2. Manfaat Penelitian 

    Manfaat penelitian yang diharapkan dapat memberikan kontribusi-kontribusi yang                                   

.   berguna bagi beberapa aspek, diataranya: 

    a. Manfaat bagi dunia akademis: 

1. Diharapkan dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang penggunaan alat-alat                               

     keselamatan bagi perwira-perwira diatas kapal dalam menghadapi permasalahan sama   

2.Diharapkan dapat digunakan untuk menambah pembendaharaan buku-buku di    

perpustakaan di STIP sehingga dapat dijadikan sebagai referensi bagi pembaca dan 

para pelaut yang akan bekerja diatas kapal. 
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b. Manfaat bagi dunia praktisi: 

1. Diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman bagi para pelaut yang 

akan bekerja diatas kapal. 

2. Diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi pihak Perusahaan 

Pelayaran 

 

 

 

D. METODE PENELITIAN 

1. Metode Pendekatan  

Metode pendekatan yang digunakan oleh Penulis yaitu studi kasus yang dibahas secara 

Deskriptif Kualitatif. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan Penulis yaitu: 

a. Teknik ObservasiPengumpulan data yang Penulis lakukan secara langsung dengan 

melibatkan diri kedalam kegiatan-kegiatan yang ada hubungannya dengan makalah ini. 
b. Teknik Komunikasi langsung (wawancara) 

Penulis mengadakan wawancara langsung dengan sumber data atau sumber 

informasi. 

c. Studi Dokumentasi 

Penulis melakukan penelusuran data historis objek penelitian serta melihat sejauh 

mana proses yang berjalan telah terdokumentasikan dengan baik. 

d. Studi Pustaka 

Metode dengan penggunaan studi perpustakan adalah pengamatan melalui 

pengumpulan data dengan memanfaatkan tulisan-tulisan yang ada hubungannya 

dengan penulisan makalah ini, baik buku-buku perpusatakaan dan buku-buku 

pelajaran untuk melengkapi penulisan makalah ini, dan juga ditambah pengetahuan 

Penulis selama mengikuti pendidikan di STIP Jakarta,baik lisan maupun tulisan.

E . WAKTU DAN PENELITIAN 

1. Waktu Penelitian 
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Penelitian dilakukan pada waktu Penulis bekerja diatas CB. DTA 11 dari 02 
September 2023 sampai dengan 16 April 2024. 

 
 

2. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada saat Penulis bekerja diatas CB. DTA 11 berbendera 

Marshal Island, isi kotor GT 238 T, pemilik PT. DTA MARITIME LLC ,daerah pelayaran 
GULF COUNTRY (Laut Arab). 

 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

 Agar tujuan penulisan dapat dicapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan maka Penulis 
mencoba untuk menyajikan uraian dengan sistematis yang diharapkan dengan mudah 
dimengerti dan dipahami. Makalah ini dikelompokan menjadi empat bab,yang mana diatara bab 
yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan dan tak terpisahkan.Untuk memudahkan 
menelusuri makalah ini, maka Penulis menguraikan atau memberikan sistematika penulisan 
sebagai berikut: 

1. BABI : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini Berisi pendahuluan yang mengutarakan Latar 

belakang,Identifikasi,Batasan dan Rumusan Masalah, Tujuan dan 

Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, serta Waktu dan Tempat 

Penelitian. 

2. BAB II: LANDASAN TEORI 

Didalam bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang memuat uraian 

mengenai ilmu pengetahuan yang terdapat dalam keputakaan 

pengertian dari hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan dan 

kerangka pemikiran, Tinjauan pustaka dan Kerangka Pemikiran telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

3. BAB III : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Didalam bab ini berisi deskripsi data yaitu mengenai kejadian-kejadian 

yang terjadi di atas kapal yang berkaitan dengan penerapan SISPRO 

penggunaan alat-alat keselamatan dli atas kapal.Analisis data yang ada 
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kaitannya dengan permasalahan yang ada sehingga ditemukan alternatif 

pemecahan masalah dan di evaluasi sehingga ditemukan solusinya. 

4. BAB IV : KESIMPULAN DAN SARAN 

Didalam bab ini berisi kesimpulan yang merupakan pernyataan singkat 

berdasarkan hasil analisis data sehubungan dengan masalah penilitian 

dan juga berisi saran yang merupakan pernyataan singkat berdasarkan 

BAB II 

BAB II 

LANDASAN TEORI 
A. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini Penulis memaparkan teori-teori dan istilah yang berhubungan dan mendukung 

pembahasan yang akan dibahas lebih lanjut pada masalah ini yang bersumber pada 

referensi buku-buku pustaka terkait. 

1. Tugas dan Tanggung Jawab Nakhoda 

a. Berdasarkan Undang-Undang No.17 Tahun 2008 tentang pelayaran bahwa tugas dan 

tanggung jawab Nahkoda mempunyai peranan yang sangat penting di atas kapal, 

karena yang mengendalikan kapal tersebut hingga selamat sampai tujuan. Berikut 

ini tugas dari seorang Nahkoda kapal yaitu bertanggung jawab ketika membawa 

sebuah kapal dalam sebuah pelayaran,baik itu dari pelabuhan satu menuju ke 

pelabuhan lainnya dengan selamat.Tanggung jawab itu meliputi keselamatan 

seluruh penumpang atau barang yang ada dalam kapal. 

Nahkoda kapal ialah seorang yang sudah menandatangani Perjanjian Kerja Laut 

(PKL) dengan pengusaha diatas kapal dimana dinyatakan sebagai Nahkoda, serta 

memenuhi syarat sebagai Nahkoda dalam arti untuk memimpin kapal sesuai 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

b. Berdasarkan KUHP pasal 342 secara eksplisit menyatakan bahwa tanggung jawab 

atas kapalnya berada ditangan Nahkoda, tidak ada yang lain. Jadi apapun yang 

hasil pembahasan sehubungan dengan masalah penelitian yang merupakan masukan untuk 

perbaikan yang akan dica 
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terjadi diatas kapal menjadi tanggung jawab Nahkoda,kecuali perbuatan criminal. 

Misalkan seorang Mualim sedang bertugas dianjungan sewaktu kapal mengalami 

kekandasan, meskipun pada saat itu Nahkoda tidak berada dianjungan kapal, 

akibat kekandasan itu tetap menjad tanggung jawab Nahkoda. Kalau melihat hal 

tersebut diatas maka secara ringkas.             

    

 

 

 

 

 

  tanggung jawab Nahkoda kapal sebagai berikut: 

1) Memperlengkapi kapalnya dengan sempurna, 

2) Mengawaki kapalnya secara layak dan sesuai prosedur dan aturan, 

3) Membuat kapalnya layak laut.Bertanggung jawab atas keselamatan pelayaran, 

4) Bertanggung jawab atas keselamatan para pelayar yang ada diatas kapal, 

5) Mematuhi perintah pengusaha kapal selama tidak menyimpang dari 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

2. Latihan dalam Keadaan Darurat 

Menurut (SOLAS)1974 Consolidated 2008,pada BAB III Peraturan 19,bahwa di atas 

kapal perlu dilakukan latihan dalam keadaan darurat dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Peraturan ini berlaku untuk semua kapal, 

b. Pengetahuan tentang intalasi keselamatan dan praktik berkumpul. 

1) Setiap anggota kru kapal harus paham dengan tugas-tugas darurat yang 

diberikan sebelum kapal berangkat. 

2) Dikapal yang melakukan perjalanan dimana para penumpang dijadwalkan akan 

berada diatas kapal dalam waktu lebih dari 24 jam apel penumpang harus 
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dilaksanakan dalam waktu 24 jam setelah membarkasinya para penumpang 

harus diberitahukan cara menggunakan jaket pelampung dan tindakan yang 

diambil dalam keadaan darurat. 

3) Ketika penumpang baru berangkat, pengarahan keselamatan penumpang 

harus segera diberikan sebelum berangkat, atau segera setelah 

berangkat.Pengarahan itu harus mencakup instruksi yang diatur dalam 8.2 dan 

8.4 dan harus dilakukan melalui sarana pengumuman. Dalam satu atau lebih 

bahasa yang mungkin dipahami oleh para penumpang. Pengumuman tersebut 

harus dibuat alat untuk menyampaikan pengumuman di kapal,sama sebanding 

lain yang bias didengar paling tidak oleh penumpang yang belum 

mendengarnya selama dalam perjalanan. Pengarahan itu dapat disertakan 

dalam apel yang diatur oleh ayat 2.2 bila apel dilaksanakan segera setelah 

keberangkatan. Kartu informasi atau poster

   atau program video ditampilkan pada layar kapal mungkin digunakan untuk     

mendukung pengarahan tersebut, tetapi tidak biasa digunakan sebagai pengganti 

pengumuman. 

 

c. Latihan Pemadaman Kebakaran. 

1) Latihan harus dilakukan sepanjang memungkinkan seolah olah ada keadaan darurat 

yang sebenarnya. 

2) Setiap anggota kru harus berpartisipasi didalam paling tidak satu kali latihan 

meninggalkan kapal dan satu kali latihan kebakaran setiap bulan. 

3) Latihan kebakaran harus direncanakan sedemikian rupa sehingga pertimbangan 

diberikan untuk praktek regular dalam berbagai keadaan darurat yang mungkin terjadi 

tergantung pada type kapalnya. Setiap latihan kebakaran harus menyertakan 

pelaporan ke stasiun dan persiapan tugas-tugas yang dijelaskan dalam daftar kumpul 

yang diatur dalam peraturan: 

a) Penyalakan pompa pemadam dengan menggunakan paling tidak dua jet air yang 

diisyaratkan untuk menunjukkan bahwa system itu berjalan semestinya.    

b) Pengecekkan pakaian pemadam kebakaran dan peralatan penyelamatan personil  

c) Pengecekkan peralatan komunikasi relevan. 
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d) Pengecekkan operasi pintu-pintu kedap, pintu api, pengatur api, dan jalan masuk 
dan keluar utama dari system ventilasi di area latihan. 

e) Pengecekkan pengaturan yang diperlukan untuk segera meninggalkan kapal. 

d. Latihan dan instruksi diatas kapal. 

 1) Latihan dikapal dan petunjuk dalam penggunaan peralatan keselamatan jiwa 

dikapal harus diberikan segera mungkin, paling lambat 2 minggu setelah bergabung 

sebagai anggota ABK. Pelatihan tersebut harus diberikan selambat-lambatnya 2 

minggu setelah saat pertama kali bergabung di atas kapal. Instruksi untuk 

menggunakan peralatan pemadam kebakaran kapal, peralatan keselamatan dan 

penyelamatan dilaut harus diberikan dalam interval waktu yang sama dengan 

latihan.Instruksi individu mencakup bagian-bagian berbeda pada peralatan 

keselamatan dan pemadam kebakaran, tetapi semua peralatan keselamatan dan 

pemadam kebakaran harus dicakup dalam suatu jangka waktu 2 bulan.   

  

 

2) Setiap ABK harus diberikan intruksi yang mencukupi namun tidak dibatasi pada 

hal-hal sebagai berikut: 

a) Pengoperasian dan penggunaan rakit penolong yang dapat dikembangkan 

dikapal. 

b) Masalah Hypotermia. 

c) Instruksi khusus yang diperlukan untuk penggunaan alat-alat penolong 

dikapal dalam keadaan cuaca dan laut yang buruk 

d) Dan penggunaan peralatan pemadam kebakaran. 

3) Pelatihan diatas kapal dalam penggunaan rakit penolong (liferafit)diluncurkan 

dengan pengoperasian Derek akan berlangsung pada interval tidak lebih dari 

empat bulan setiap kapal yang dilengkapi dengan peralatan semacam itu. 

3. Manajemen Keselamatan Kapal 

Menurut ISM CODE (2010) mengatur tentang manajemen keselamatan yang harus 

harus diselenggarakan di atas kapal dimana salah satunya melakukan latihan dalam 

menghadapi keadaan darurat secara berkala. Disamping itu harus ada beberapa 

perwira dan personil yang memiliki persyaratan untuk menoperasikan alat-alat 

keselamatan diatas peraturan dan persyaratan standar yang diberikan dari perusahaan 
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pelayaran dan yang harus dipenuhi bagi semua ABK yang akan bekerja diatas kapal 

berdasarkan ISM Code edisi 2002 bagian A - pasal 6.2, menyatakan bahwa perusahaan 

pelayaran harus memastikan setiap kapal harus diwakili dengan ABK yang berkualitas 

ataupun, bersertifikat dan secara kesehatan siap bekerja sesuai dengan peraturan 

nasional dan internasional. Berdasarkan ISM Code edisi 2002 Bagian A-Pasal 6.5 

perusahaan pelayaran harus membuat dan mempertahankan selalu 

peraturan-peraturan untuk melaksanakan latihan yang mungkin diperlukan untuk 

mendukung Safety Management System (SMS) kapal dan pastikan latihan-latihan 

tersebut diberikan kepada semua ABK. Oleh sebab itu ISM Code bertujuan untuk 

mencapai objektif manajemen keselamatan pelayaran yang meliputi: 

a. Menyediakan cara mengoperasikan kapal dengan aman.  

b. Menyediakan system yang dapat mencegah resiko kecelakaan yang sudah 

diidentifikasi dan mengulangi kecelakan yang sudah diperkirakan sebelumny. 

c. Secara berkesinambungan meningkatkan keterampilan personil diatas kapal 

termasuk kesiapan menghadapi keadaan darurat. 

Oleh karena itu ISM Code dan system manajemen keselamatan yang dibuat oleh 

perusahaan pengoperasian kapal untuk menjamin semua peraturan IMO dan 

peraturan lain yang berlaku dimuat dalam system dan dilaksanakan. 

   4. Standar Kompetensi Pelatihan 

Menurut STCW (1995) Amandemen 2010 Bab VI section A-VI 3 tentang standar 

kompetensi pelatihan wajib minimum dalam pemadam kebakaran tingkat 

lanjut,Standar Kompetensi: 

a. Pelaut-pelaut yang ditunjuk untuk mengendalikan pelaksanaan pemadaman 

kebakaran harus telah menyelesaikan latihan tingkat lanjut dalam hal tekhnik 

untuk memadamkan kebakaran. 

b. Tingkat pengetahuan dan pemahaman hal-hal yang dicantumkan di dalam kolom 2 

tabel A-VV3 harus cukup memadai agar dapat mengendalikan pelaksanaan 

pemadaman kebakaran secara efektif dikapal. 

c. Pelatihan dan pengalaman untuk mencapa pengetahuan, pemahaman dan 

kecakapan yang cukup harus mempertimbangkan pedoman yang diberikan 

didalam bagian B kode STCW. 
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d. Setiap calon yang akan memperoleh sertifikat hams membuktikan bahwa telah 

mencapai standar kompetensi yang diharuskan selama 5 tahun, sesuai dengan 

metode untuk menunjukkan kompetensi. 

e. Basic Safety Training (Diklat Dasar Keselamatan) telah di tingkatkan kontennya 

dengan memberikan perhatian lebih pada pencegahan polusi terhadap lingkungan 

laut, komunikasi dan Human Relationship diatas kapal. 

f. Semua pelaut di persyaratkan untuk mengikuti diklat keterampilan berkaitan dengan 

pengenalan dan kesadaran terhadap keselamatan sesuai dengan ketentuan pada 

seksi A-VV3. 

Dalam pelaksanaan pengoperasian kapal perlu diperhatikan factor-faktor keselamatan,   

karena hal ini menjadi dasar keselamatan jiwa manusia, hart benda dan perlindungan 

lingkungan hidup. Tercapainya suatu harapan yang terpampang dari visi maupun misi 

suatu perusahaan pelayaran yang tertuang di dalam system manajemen keselamatan 

kapal, maka bukan saja factor-faktor dari alat atau sarana-sarana yang ada diatas kapal 

tetapi oleh factor manusia yang mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

mengoperasikan alat-alat tersebut. 

benda dan perlindungan lingkungan hidup. Tercapainya suatu harapan yang terpampang 

dari visi maupun misi suatu perusahaan pelayaran yang tertuang di dalam system 

manajemen keselamatan kapal, maka bukan saja factor-faktor dari alat atau sarana-sarana 

yang ada diatas kapal tetapi oleh factor manusia yang mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam mengoperasikan alat-alat tersebut. 

5. Kewajiban Perusahaan Pelayaran 

Berdasarkan ISM Code Pasal 6.2 peraturan dan persyaratan standar diberikan oleh 

perusahaan pelayaran dan harus dipenuhi bagi semua ABK yang akan bekerja diatas 

kapal menyatakan : Perusahaan pelayaran harus memastikan baha setiap kapal harus 

diawaki dengan ABK yang berkualitas mampu bersertifikasi dan secara kesehatan siap 

bekerja sesuai dengan peraturan nasional dan internasional. Sebagai bukti bahwa 

semua ABK mapu dan siap bekerja diatas kapal adalah mereka memiliki 

sertifikat-sertifikat profesi seperti Basic Safety Training (BST), Survival Craft and Rescue 

Boat (SCRB), Advanced Fire Fighting (AFF) dan sebagainya yang menandakan sudah 

mendapatkan pendidikan dan pengetahuan dan mengenai peralatan-peralatan 

keselamatan dan penyelamatan diri dalam keadaan darurat yang berdasarkan ISM 

Code. 
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Pasal 6.5 menyatakan : Perusahaan pelayaran harus menetapkan dan memelihara 

prosedur-prosedur untuk mengidentifikasi setiap pelatihan yang mungkin diperlukan 

dalam menunjang Sistem Manajemen Keselamatan dan menjamin bahwa pelatihan 

tersebut diberikan untuk semua personil yang berkepentingan. 

6. Kedisiplinan 

a. Menurut Arisandi (PT.Gramedia Pustaka Utama,2008:230-231 ) berasal dari bahasa 

latin discipu/us yang berarti pembelajaran, jadi disiplin itu sebenamya difokuskan 

pada pengajaran. Dimana sesungguhnya adalah proses melatih pikiran dan 

karakter anak secara bertahap sehingga menjadi seseorang yang memiliki kontrol 

dan berguna bagi masyarakat. 

b. Di dalam bukunya jamal Ma'mur Asmani ( Yogyakarta:DIVA Press,20I0:94-95) yang 

berjudul "tips menjadi guru inspiratif, kreatif, inovatif,macam-macam disiplin 

dibedakan menjadi tiga yaitu :

1) Disiplin waktu 

Disiplin waktu menjadikan sorotan utama bagi seorang guru dan murid. 

Waktu masuk sekolah biasanya menjadi parameter untuk kedisiplinan guru 

dan murid. kalau guru dan murid masuk sebelum bel dibunyikan,berarti 

disubut orang yang disiplin. Kalau masuk pas dibunyikan, bisa dikatakan 

kurang disiplin, dan kalau masuk setelah bel dibunyikan, maka dinilai tidak 

disiplin, menyalahi aturan sekolah yang telah ditentukan. Karena itu jangan 

menyepelekan disiplin waktu ini, usahakan tepat waktu ketika datang pada 

jam masuk sekolah. Begitu juga  dengan jam mengajar,kapan masuk dan 

kapan keluar harus sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan agar tidak 

mengganggu jam guru lain. 

2) Disiplin Menegakkan Aturan 

Disiplin menegakkan aturan sangat berpengaruh terhadap kewibawaan guru. 

Model pemberian sanksi yang diskriminatif harus ditinggalkan. Murid 

sekarang yang ini cerdas dan kritis,sehingga kalau diperlakukan 

semena-mena dan pilih kasih mereka akan memakai cara mereka sendiri 

untuk menjatuhkan harga diri guru. Selain itu, pilih kasih dalarn memberikan  

sanksi sangat dibenci dalam agama. Keadilan harus ditegakkan dalam 
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keadaan apapun,karena keadilan itulah yang akan mengantarkan kehidupan 

ke arab kemajuan, kebahagiaan, dan kedamaian. 

3) Disiplin Sikap 

Disiplin mengontrol perbuatan diri sendiri menjadi starting point untuk 

menata perilaku orang lain. Misalnya, disiplin tidak tergesa-gesa dan gegabah 

dalam bertindak. Disiplin dalam sikap ini membutuhkan latihan dan 

perjuangan karena setiap saat banyak hal yang menggoda kita untuk 

melanggamya. Dalam melaksanakan disiplin sikap ini, tidak boleh tersinggung 

dan cepat menghakimi seseorang hanya karena persoalan sepele. Selain itu 

juga harus mempunyai keyakinan kuat bahwa tidak ada yang bisa 

menjatuhkan diri sendiri kecuali orang tersebut. Kalau displin memegang 

prinsip dan perilaku dalam kehidupan ini, niscaya kesuksesan akan 

menghampiri. Berdasarkan pembahasan tentang tiga macam disiplin yang 

telah diuraikan diatas maka dapat

disimpulkan bahwa displin merupakan upaya untuk membentuk tingkah laku sesuai 

dengan yang sudah ditetapkan untuk mencapai sesuatu yang lebih baik dan 

diharapkan. 

c. Menurut Singodimedjo ( 2000), faktor yang mempengaruhi disiplin pegawai: 

1) Besar kecilnya pemberian kompensasi 

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin. Para 

karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku. bila ia merasa 

mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jeri payanya yang telah 

dikontribusikan bagi perusahaan. 

2) Adatidaknyaketeladanan pimpinan dalam perusahaan keteladanan pimpinan 

sangat berpengaruh besar dalam perusahaan,karena pimpinan dalam suatu 

perusahaan masih menjadi panutan karyawan. Para bawahan akan meniru 

yang dilihatnya setiap hari apapun yang dibuat pimpinannya. Oleh sebab itu, 

hila seorang pemimpin menginginkan tegaknya disiplin dalam perusahaan, 

maka ia harus lebih dahulu mempraktekkan supaya dapat diikuti dengan baik 

oleh para karyawan lainnya. 

3) Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan. 
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Para karyawan akan mau melakukan disiplin hila ada aturan yangjelas dan 

diinforrnasikan kepada mereka. Bila aturan disiplin hanya menurut selera 

pimpinan saja, atau herlaku untuk orang tertentu saja, jangan diharap hahwa 

para karyawan akan mematuhi aturan tersehut. 

4) Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan. 

Bila ada seorang karyawan yang melanggar disiplin, maka perlu ada keheranian 

pimpinan untuk mengamhil tindakan yang sesuai dengan tingkat pelanggaran 

yang dihuatnya. Dengan adanya tindakan terhadap peJanggaran disiplin, sesuai 

dengan sanksi yang ada,maka semua karyawan akan terlindungi dan dalam 

hatinya berjanji tidak akan berbuat hal yang serupa. 

5) Ada tidaknya pengawasan pimpinan. 

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada pengawasan 

yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat melaksanakan pekerjaan 

dengan tepat dan sesuai dengan yang telah

ditetapkan. Dengan adanya pengawasan seperti demikian, maka sedikit hanyak 

para karyawan akan terhiasa melaksanakan displin kerja. 

6) Ada tidaknya perhatian terhadap karyawan 

Karyawan adalah manusia yang mempunyai perbedaan karakter antara satu 

dengan yang lain. Seorang karyawan tidak akan puas dengan penerimaan 

kompensasi  yang tinggi, pekerjaan yang menantang,tetapi juga mereka masih 

memhutuhkan perhatian yang besar dari pimpinanya sendiri. Keluhan dan 

kesulitan mereka ingin didengar dan dicarikan jalan keuarnya dan sebagainya. 

7) Diciptakan kehiasaan-kehiasaan yang mendukung tegaknya disiplin 

kebiasaan-kebiasaan positif antara lain: 

a) Saling menghormati bila ketemu dilingkungan pekerjaan 

b) Melontarkan pujian yang sesuai dengan tempat dan waktunya,sehingga para 

karyawan akan turut merasa bangga denga pujian tersehut. 

c)Sering mengikutsertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan, apalagi 

pertemuan yang berkaitan  dengan nasih dan pekerjaan anda. 
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d) Memberi tahu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan sekerja, dengan 

menginformasikan kemana dan untuk urusan apa walaupun kedapatan 

bawahan sekalipun. 

8) Kemungkinan hubungannya yang kurang harmonis dengan anak buah Hubungan 

yang harmonis dengan anak buah akan meningkatkan rasa kebersamaan 

sehingga. meningkatkan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan, kama akan 

timbul rasa segan untuk mengecewakan pimpinan bahkan sesama ternan kerja. 

Dengan hubungan yang kurang harmonis dengan anak buah maka,anak buah 

tidak akan segan-segan melanggar aturan ataupun tidak melakukan perintah 

dengan benar. dari uraian-uraian tentang faktor-faktor disiplin diatas, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa displin yang baik mencermikan besamya 

tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya.Hal 

ini mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya

tujuan perusahaan. Melalui disiplin akan mencermikan kekuatan,karena biasanya 

seseorang yang berhasil dalam karyanya adalah mereka yang memiliki  disiplin tinggi. 

Guna mewujudkan tujuan perusahaan, yang pertama harus segera kedisiplinan 

karyawannya. Jadi, kedisiplinan merupakan kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam 

mencapai tujuan.Disiplin yang paling baik adalah disiplin diri. Kecerundungan orang 

normal adalah melakukan apa yang menjadi kewajibannya dan menepati aturan 

permainan. Organisasi atau perusahaan yang baik harus berupaya menciptakan peraturan 

atau tata tertib yang akan menjadi rambu-rambu yang harus dipenuhi oleh seluruh 

karyawan dalam organisasi.Peraturan-peraturan yang akan berkaitan dengan disiplin itu 

antara lain: 

1) Peraturan jam masuk, pulang, dan jam istirahat Peraturan dasar tentang 

berpakaian dan bertingkah laku dalam pekerjaan. 

2) Peraturan cara-cara melakukan pekerjaan dan hubungan dengan unit kerja 

lain. 

3) Peraturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh 

para karyawan selama dalam organisasi dan sebagainya. 

7. Kemampuan 

a.Menurut Amini Ibrahim dalam bukunya “ Kemampuan" 

(2004,48)mendefinisikan kemampuan adalah suatu keadaan dimana 
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seseorang siap dalam menghadapi segala situasi dengan bekerja dan resiko 

yang harus diterima. 

b. Menurut M. Ivancevich, Robert Konopaske, Michael T. Matteson dalam bukunya 

“ Organizational behavior and management" (2006,217)mendefinisikan 

kemampuan adalah bakat seseorang untuk melakukan tugas fisik ataupun 

mental. 

c. Menurut Robbins, "Awaken the Giant Within" (2003,50) yang menyatakan 

bahwa kemampuan-kemampuan keseluruhan dari seorang individu pada 

hakikatnya tersusun dari dua perangkat factor kemampuan intelektual dan 

kemampuan fisik. Kemampuan intelektual merupakan kemampuan yang 

diperlukan untuk mengerjakan kegiatan mental.Kemampuan fisik merupakan 

kemampuan yang diperlukan untuk melakukan tugas-tugas yang menuntut 

stamina, kekuatan  dan keterampilan serta Uji Intelegent Quotient (IQ), 

misalnya dirancang untuk memastikan kemampuan-kemampuan intelektual 

umum seseorang. 

Robins (2003,hal.53) dikatakan bila kesesuaian pekerjaan kemampuan tidak 

singkron karena karyawan itu mempunyai kemampuan yang jauh melampaui 

persyaratan dari pekerjaan itu, ramalan kami akan sangat berlainan. 

Kemungkinan besar kinerja pekerjaan akan memadai tetapi aka nada 

ketidakefisienan organisasional dan mungkin kemerosotan dalam kepuasan 

karyawan. Kemampuan yang berada jauh diatas yang diisyaratkan dapat 

mengurangi kepuasan karyawan itu bila karyawan itu sangat berhasrat 

menggunakan kemampuannya oleh keterbatasan pekerjaan itu. 

Disamping itu kemampuan fisik juga mempunyai dimensi-dimensi dalam hal 

ini menurut Robins (2003,53) kemampuan fisik terdiri dari: 

 

1) Faktor-faktor kemampuan melalui kekuatan dinamis, kekuatan 

tubuh,kekuatan atistematis dan kekuatan lainnya. 

2) Faktor-faktor keluwesan meliputi keluwesan extent dan keluwesan 

dinamis. 

3) Faktor-faktor lain meliputi koordinasi tubuh, keseimbangan dan stamina. 
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Kemampuan intelektual dan fisik yang diperlukan untuk kinerja yang 

memadai pada suatu pekerjaan bergantung pada persyaratan kemampuan 

yang diminta dari pekerjaan itu. Menurut teori dikatakan 

Motivasi,Kemampuan,dan Kinerja adalah: 

1) Faktor kemampuan, secara psikologis kemampuan (ability)terdiri dari : 

Kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge+skill). 

Artinya pimpinan dan karyawan yang miliki IQ diatas rata-rata dengan 

pendidikan yang memadai untuk jabatan yang terampil dalam pekerjaan 

maka akan lebih mudah kerja maksimum. 

2) Faktor Motivasi diartikan suatu sikap (attitude) pimpinan dan karyawan 

terhadap situasi kerja (situation) dilingkungan  organisasinya. Mereka bersikap 

positif (pro) terhadap situasi kerjanya akan             

menunjukan motivasi kerja tinggi dan sebaiknya jika bersikap negative (kontra)   

terhadap situasi kerjanya akan menunjukan motivasi kerja yang re
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Situasi kerja yang dimaksud meliputi hubungan kerja, fasilitas kerja,iklim kerja,   

kebijakan pemimpin, pola kepemimpinan kerja dan kondisi kerja. 

Dimensi kemampuan intelektual yang dikemukakan oleh Robins (2003,hal.51) 

yang dapat dijadikan indikator pengukuran kemampuan intelektual dalam 

pekerjaan yaitu: 

1) Kecerdasan numeris, kemampuan untuk berhitung dengan cepat dan tepat. 

2) Pemahaman verbal, kemampuan memahami apa yang dibaca atau didengar 

serta berhubungan satu dengan yang lainnya. 

3) Kecepatan perseptual, kemampuan mengenali kemiripan dan beda visual 

dengan cepat dan tepat. 

4) Penalaran induktif, kemampuan mengenai suatu urusan logis dalam suatu 

masalah dan kemudian memecahkan masalah itu. 

5) Penalaran deduktif, kemampuan menggunakan logika dan menilai implikasi 

dari suatu argumen. 

6) Visualisasi ruang, kemampuan membayangkan bagaimana suatu objek akan 

tampak seandainya posisinya dalam ruangan dirubah. 

7) Ingatan, kemampuan menahan dapat mengenang kembali pengalaman 

masa lalu. 

Menurut Robins (2003,hal.70) menyebutkan kemampuan langsung 

mempengaruhi tingkat kinerja dan kepuasan karyawan melalui kecocokan 

antara jabatan kemampuan 

8. Pencegahan KKecelakaan di Atas Kapal dan di Pelabuhan. 

Menurut ILO (2002) tugas dan kewajiban-kewajiban umum Nahkoda sebagai berikut: 

1. Tugas-tugas dan kewajiban-kewajiban umum Nahkoda:

a. Nahkoda harus menerbitkan pemberitahuan/ peringatan-peringatan yang 

tepat (appropriate notice) dan instruksi-instruksi dalam bentuk yang jelas dan 

mudah dipahami, dan dalam bahasa atau bahasa-bahasa yang mudah 

dimengerti oleh seluruh ABK dan memeriksa (verify) dengan betul bahwa 

instruksi-instruksi tersebut telah di mengerti. 

b. Nahkoda harus melakukan penyelidikan atas semua kecelakaan untuk 

kejadian-kejadian yang nyaris mencelakakan dan mencatat serta 
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melaporkannya sesuai dengan undang-undang dan peraturan-peraturan 

nasional yang oleh para pemiliknya. 

c. Nahkoda harus memastikan agar perlengkapan keselamatan (safety 

equipment), termasuk semua perlengkapan darurat dan perlindungan 

(Emergency dan Protectuve Equipment) dirawat dan disimpan dengan 

baik,siap pakai setiap saat. 

d. Nahkoda harus memastikan agar semua latihan dan kewajiban berkumpul 

yang telah ditentukan oleh Negara (StatutOty drills atrd musters) 

dilaksanakan dengan sungguh-sungguh (realitos), efektif dan konsisten 

dengan jarak waktu interval yang disaratkan dan sesuai dengan 

ketentuan-ketentuan serta peraturan-peraturan yang berlaku. 

 

e. Nahkoda harus memastikan agar latihan-latihan praktis dan teoritis 

dimasukkan dalam prosedur-prosedur penanganan keadaan 

darurat.Penggunaan perlengkapan darurat khusus apapun yang ada harus 

diperagakan kepada ABK setiap selang waktu yang teratur. 

f. Jika memang tidak bertentangan dengan undang-undang serta ketntuan 

praktis pemerintah Negara bendera kapal (nasional), Nahkoda harus 

memastikan agar diangkat satu atau lebih perwira kapal (designated persons) 

yang bertugas sebagai perwira keselamatan (safety officer) yang 

tugas-tugasnya tertera di dalam penjelasan tugas-tugas dan tanggungjawab 

umum perwira keselamatan. Perwira keselamatan di kapal harus menjamin 

terselenggaranya perawatan dan pemeliharaan terhadap peralatan 

keselamatan diatas kapal agar dapat dipergunakan ketika dalam keadaan 

darurat. 

 

2. Tugas-tugas umum serta tanggung jawab umum perwira keselamatan (safety officer); 

a. Apabila tidak bertentangan dengan undang-undang dan ketentuan -ketentuan 

praktis Negara bendera kapal, perwira keselamatan harus melaksanakan 

kebijakan serta program-program keselamatan dan kesehatan yang dibuat oleh 

pemilik / pengelola kapal dan menjalankan instruksi-instruksi Nahkoda untuk: 

1) Meningkatkan kepedulian ABK mengenai keselamatan. 
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2) Menyelidiki setiap keluhan tentang keselamatan yang disampaikan 

kepadanya dan melaporkan hal-hal yang sama kepada komite 

keselamatan dan kesehatan dan kepada pelapornya kalau memang 

diperlukan. 

3) Menyelidiki kecelakaan-kecelakaan yang terjadi dan membuat 

rekomdasi-rekomendasi yang sesuai untuk mencegah terulangnya 

kecelakaan-kecelakaan yang sama. 

4) Melakukan inspeksi-inspeksi keselamatan 

5) Memantau dan menjalankan pelatihan-pelatihan mengenai keselamatan 

kepada pelaut/ABK. 

b. Pada setiap kesempatan, perwira keselamatan harus berusaha bekerja sama 

dan mencari bantuan kepada komite keselamatan dan perwakilan-perwakilan 

lainnya dalam menjalankan tugas-tugas ini. 

9. Keselamatan Kerja 

a. Menurut Syaaf (2007), Keselamatan kerja berasal dari bahasa Inggris yaitu kata 

'safety' dan biasanya selalu dikaitkan dengan keadaan terbebasnya seseorang dari  

peristiwa celaka (accident) atau nyaris celaka (nearmiss). Jadi pada hakekatnya 

keselamatan sebagai suatu pendekatan keilmuan maupun sebagai suatu 

pendekatan praktis mempelajari factor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya 

kecelakaan dan berupaya mengembangkan berbagai cara dan pendekatan untuk 

memperkecil resiko terjadinya kecelakaan. 

10.Keterampilan 

Menurut Suharso, Retnoningsih Ana dalam buku “ KAMUS BESAR BAHASA 

INDONESIA” (2014), bahwa keterampilan adalah kecakapan atau kemampuan untuk 

melakukan sesuatu dengan cermat ( dengan keahlian). 
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B. KERANGKA PEMIKIRAN 

Untuk memudahkan Penulis maupun Pembaca dalam mempelajari makalah 

ini,Penulis membuat kerangka pemikiran dalam bentuk blok diagram,sehingga terlihat 

keterkaitan antara teori dengan berbagi faktor yang sudah diidentifikasi sebagai maslah 

penting untuk dibahas. 

Kerangka pemikiran ini menjelaskan secara teoritis tentang keterkaitan antara 

beberapa variable yang diteliti dan akan menuntun penulis dalam menemukan 

pemecahan masalahnya. (Kerangka Pemikiran Terlampir) 
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Bagan 2.1 

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

         BELUM OPTIMALNYA PENERAPAN SISPRO PENGGUNAAN ALAT-ALAT 

           KESELAMATAN GUNA MENJAMIN KESELAMATAN JIWA DI ATAS CB. DTA 11 

 

Konvensi dan Literatur Ilmiah : 

1.SOLAS 1974 dan perubahanya 

2.ISM CODE tahun 2010  

3.STCW 1978 Amandement 2010 

4.Undang – Undang No.17 Tahun 2008 
tentang Pelayaran. 

   

Atau Permasalahanya : 
1.Kurang maksimalnya pelaksanaa latihan penggunaan peralatan keselamatan jiwa di atas kapal 
2.Kurang maksimalnya motivasi ABK alam penerapan SISPRO penggunaan alt-alat keselamatan jiwa di 
atas kapal   

 

Penyebabnya :  

1.kurang maksimalnya pelaksanaan latihan penggunaan peralatan keselamatan jwa di atas kapal 

2.Kurangnyaa familiarisasi SISPRO penggunaan alat-alat keselamatan jiwa di atas kapal.                                                                

                                         

Pemecahan Masalah Yang di Pilih : 

1.Meningkatkan latihan penggunaan peralatan keselamatan jiwa di atas kapal 

2.Meningkatkan pemberian motivasi ABK dalam penerapan SISPRO penggunaan peralatan keselamatan    

  jiwa di atas kapal.                         

 

           OPTIMALNYA PENERAPAN SISPRO PENGGUNAAN ALAT-ALAT KESELAMATAN GUNA  

                   MENJAMIN KESELAMATAN JIWA DI ATAS KAPAL CB. DTA 11                        

 

 

 

 

 
Masalah-Masalah Yang Ada : 
1.Kurang maksimalnya keterampilan ABK dalam 
penerapan SISPRO penggunaan alat-alat keselamatan jiwa 
di atas kapal 
2.Kurang maksimalnya kedisplinan ABK dalam penerapan 
SISPRO penggunaan alat-alat keselamatan jiwa di atas 
kapal 
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BAB III 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MASALAH 
A. DESKRIPSI DATA 

Selama Penulis melakukan penelitian di atas CB. DTA 11 , ditemukan beberapa 

kejadian yang memperlihatkan kurang terampilnya dan kurang disiplinnya ABK dalam 

menggunakan alat-alat keselamatan di atas kapal dan hal itu ditemukan pada saat 

diadakan internal audit oleh pihak manajemen perusahaan dan pengecekan oleh DNV 

Class di pelabuhan RAS TANURA – Saudia Arabia. 

Fakta-fakta berikut akan memberikan gambaran tentang kejadian yang terjadi di atas 

kapal CB DTA 11: 

1. Pada tanggal 02 Oktober 2023 kapal CB. DTA 11 berada dipelabuhan RAS TANURA-SAUDIA 

ARABIA, seluruh ABK terkumpul di “Muster Station". Simulasi kebakaran adalah kamar 

mesin (Engine Room) dengan satu korban yaitu masinis. Seorang petugas auditor dari DNV 

Class bertanya kepada juru mudi tentang tindakan pertama kali yang harus diakukan bila ia 

melihat kebakaran tersebut. Dan dijawab oleh juru mudi dengan mencari alat penyelamat 

jinjing (Portable Fire Extinguisher) terdekat dan melaporkan kepada masinis jaganya (Duty 

Engineer). Selanjutnya satu regu pemadam kebakaran dibawah pimpinan Masinis 2 (2nd 

Engineer) masuk untuk memadamkan api dan menemukan seorang korban yang perlu 

diselamatkan. Maka regu penyelamat segera menyiapkan diri dengan memakai “Breathing 

Apparatus Set" tapi diperlukan waktu yang lama untuk memakainya.Hal ini dikarenakan tidak 

familiar/ terbiasanya si pemakai dengan peralatan Breathing Apparatus yang ada diatas kapal, 

sehingga memerlukan waktu yang cukup lama untuk penyelamatan korban. Selanjutnya 

petugas untuk menunjuk juru masak (Cook) untuk mengoperasikan pompa kebakaran darurat 

atau Emergency Fire Pump. Juru masak tersebut mengalami kesulitan untuk melaksanakannya, 

sehingga waktu yang diperlukan untuk menghidupkan pompa cukup lama, malah terkesan tidak 

mengerti sama sekali.  
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Berdasarkan kejadian diatas, petugas tidak merasa puas dan memberikan beberapa 

catatan Non Conformity Report (NCR) kepada Nahkoda dan meminta untuk melakukan 

latihan keselamatan dan penggunaan alat-alat keselamatan pada keesokan harinya. 

Mendapati Non Confrormity Report tersebut, Nahkoda serta seluruh Perwira senior 

(Senior Officer) mengadakan pertemuan untuk membahas langkah-langkah yang perlu 

diambil untuk merevisi kesalahan-kesalahan yang sudah terjadi tersebut. Setelah itu 

Mualim 1 (Chief Officer)selaku Safety Officer yang beranggung jawab secara umum 

mengenai keselamatan mengadakan latihan kembali dan memberikan pengarahan 

kepada ABK mengenai tindakan-tindakan yang benar dan yang seharusnya dilakukan. 

Baru kemudian Mualim 1 melaporkan kepada Nahkoda agar menghubungi petugas 

keselamatan (Safety Officer) dari DNV CLASS agar dia kembali untuk dapat mengulangi 

simulasi keesokan harinya, semua ketidaksesuaian yang terjadi dapat diperbaiki dan 

dapat pengakuan dari DNV CLASS. 

2. Pada tanggal 02 Oktober 2017 ketika kapal berada di Pelabuhan RAST TANURA-SAUDI 

ARABIA, dilakukan pemeriksaan terhadap penerapan SISPRO keselamatan yang sudah di 

buat di atas kapal yang dilakukan oleh seorang petugas auditor dari DNV Class 

memeriksa dan meninjau kesiapan ABK dalam menghadapi situasi darurat yang akan 

dinilai pada saat pelaksanaan peluncuran Rescu Boat dan latihan kebakaran. 

Sesuai permintaan tugas tersebut, Nahkoda membunyikan Emergency alarm secara 

mendadak. Ketika emergency alarm diaktifkan seluruh ABK merespon dan segera menuju 

stasiun berkumpul (Muster Station) menuju pos-pos yang telah ditunjuk. Setelah itu 

setiap regu melakukan perhitungan jumnlah anggota dan melaporkan kepada Nahkoda 

sebagai pemberi komando pimpinan tertinggi di kapa1 jika terjadi bahaya Penulis 

menemukan bahwa ABK ada yang belum berkumpul di Master Station dari waktu yang 

ditentukan sejak alarn dibunyikan dan datang dengan peralatan yang tidak lengkap atau 

kurang, yaitu jaket keselamatan tidak di ikat dengan baik dan kuat sesuai ketentuan yang 

ada. Saat dinyatakan mengenai tugas-tugasnya ketika menghadapi keadaan darurat, baik

ABK dek maupun ABK mesin, masih ada yang belum paham akan tugas dan tanggung 

jawabnya, bahkan tidak membawa alat-alat keselamatan seperti yang ditugaskan 

dalam Muster List. 

 

Kemudian petugas tersebut meminta simulasi bagaimana meluncurkan rakit 

penyelamat (Launching Life Boat). Mualim 1 sebagai Safety Officer dan komando rakit 
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penyelamat memerintahkan anak buahnya untuk meluncurkan rakit penyelamat. 

Ditemukan masih ada ABK yang panik, dimana Mualim 1juga kurang dapat 

mengarahkan anak buahnya, sehingga waktu yang diperlukan untuk meluncurkan 

skoci penyelamat ke air dan menaikannya kembali memerlukan waktu cukup lama dan 

tidak sesuai dengan keinginan petugas DNV Class,sesuai dengan Solas Regulation 14, 

14.1. Hal ini menjadi sorotan oleh petugas tersebut kepada Nahkoda. 

Seperti pada peristiwa pertama, semua kesalahan yang terjadi dapat diatasi 

dengan mengadakan latihan kembali. Dan pada keesokan harinya bersama-sama 

petugas DNV Class sebagai auditor melakukan simulasi kembali untuk dapat 

mendapatkan pengakuan akan kemampuan para ABK. 

Dalam pemeriksaan petugas auditor dari DNV Class bertanya kepada Mualim 1(Chief 

Officer) mengenai perlengkapan alat-alat keselamatan yang ada diatas kapal.Setelah 

di teliti satu persatu alat-alat keselamatan tersebut terdapat perlengkapan sekoci 

yaitu wire Untuk menaikan dan menurunkan sekoci sudah lewat dari tanggal Renewal 

atau belum diganti dengan wire yang baru. Berdasarkan kejadian diatas petugas tidak 

merasa puas dan memberikan beberapa catatan Non Confrormity Report (NCR) 

kepada Nahkoda dan meminta Waktu mengganti dengan wire sekoci yang baru. 

Mendapati Non Confromity Report, Nahkoda serta seluruh perwira senior (Senior 

Officer) mengadakan pertemuan untuk membahas langkah-langkah yang perlu 

diambil untuk merevisi kesalahan-kesalahan yang sudah terjadi tersebut. Setelah itu 

Mualim 1 (Chief Officer)selaku Safety Officer yang bertanggung jawab secara umum 

mengenai keselamatan memberikan perintah kepada ABK untuk mengganti wire 

sekoci tersebut. Baru kemudian Mualim 1 melaporkan kepada Nahkoda agar 

menghubungi petugas keselamatan (Safety Officer) dari DNV Class, semua

    ketidaksesuaian yang terjadi dapat diperbaiki dan dapat pengakuan dari DNV Class. 

Dari contoh-contoh diatas betapa besar peran kemampuan ABK, latihan-latihan 

keselamatan selama di atas kapal (On-Board Training) diperlukan bagi sumber daya 

manusia, ABK dan perawatan alat-alat keselamatan yang senantiasa dijaga dan 

ditingkatkan sehingga semua tindakan yang akan dilakukan berjalan dengan benar 

dan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pihak manajemen perusahaan. 
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   B. ANALISIS DATA 

Sebagaimana yang telah diuraikan pada deskripsi data diatas ditemukan beberapa 

fakta-fakta kurangnya keterampilan didalam menggunakan alat-alat keselamatan dan 

sikap disiplin ABK terutama perwira dan masinis yang masih kurang untuk menjadi 

contoh teladan bagi anak buah kapal. Dan kejadian-kejadian yang ada, terlihat bahwa 

tidak suksesnya suatu latihan penggunaan alat-alat keselamatan bukan disebabkan oleh 

keterbatasan atau tidak tersedianya alat-alat keselamatan,tetapi lebih banyak disebabkan 

oleh faktor kesalahan manusianya. 

Dan fakta-fakta yang ada maka didapati, kurang terampilnya ABK dalam 

mengoperasikan alat-alat keselamatan kapal dapat menyebabkan kerugian material dan 

non material, sehingga setiap ABK perlu diberikan latihan serta pengetahuan sehubungan 

dengan penggunaan alat-alat keselamatan di atas kapal. Dan kejadian-kejadian 

tersebut,terlihat bahwa tidak suksesnya latihan-latihan pengamatan alat-alatkeselamatan 

bukan disebabkan oleh keterbatasan atau tidak tersedianya alat-alat keselamatan, tetapi 

lebih banyak disebabkan faktor kesalahan manusia (Human Eror).Dimana terdapat ABK 

 Kapal CB. DTA 11 yang kurang terampil mengoperasikan alat-alat keselamatan 

serta kurang disiplin dalam menangani alat-alat keselamatan yang ada di atas kapal. 

Bagaimana meningkatkan kemampuan ABK kapal CB. DTA 11 dalam 

pengoperasian alat-alat keselamatan jiwa dilaut. Dari hasil penelitian diatas 

tersebut,permasalahan yang mempengaruhi penerapan SISPRO penggunaan alat-alat 

keselamatan diatas kapal CB. DTA 11 yang dapat penulis olah adalah sebagai berikut:

1. Kurang Maksimalnya Keterampilan ABK Dalam Penerapan SISPRO Penggunaan 

Alat-Alat Keselamatan Jiwa Di Atas Kapal. 

Tidak dapat disangkal lagi bahwa kemampuan ABK dalam melaksanakan 

tugas-tugasnya sangat ditentukan oleh seberapa jauh mereka menguasai pengetahuan 

atau ilmu dan seberapa banyak pengalaman yang mereka miliki.Selanjutnya 

penguasaan ilmu pengetahuan ditentukan oleh seberapa banyak mereka mendapat 

latihan-latihan. 

Dari data yang didasari oleh penelitian saat penulis bekerja diatas kapal,penulis 

melihat masih banyak ABK yang berada di kapal CB.DTA 11 yang kurang disiplin dan 

terampil dalam menggunakan alat-alat keselamatan. Terlihat pada saat dilaksanakan 

latihan keadaan darurat diatas kapal, ABK kurang berekasi dengan cepat pada saat 

mendengar alarm berbahaya dan dalam menghadapi keadaan bahaya tersebut. ABK 
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harus selalu diberikan arahan atau petunjuk terlebih dahulu akan tugasnya 

masing-masing. Masih rendahnya pemahaman ABK dalam mengoperasikan alat-alat 

pemadam diatas kapal adalah menjadi salah satu penyebab. Dengan latihan 

menggunakan alat-alat pemadam maka diharapkan ABK dalam mampu memahami 

pentingnya alat-alat keselamatan dan cara mengoperasikannya. Sebab dengan 

mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dari ABK sesuai 

dengan keinginannya.Faktor keselamatan jiwa di laut khususnya dalam kebakaran 

tergantung pada faktor alat-alat dan anak buah kapal yang harus saling mendukung 

dan terampil,walaupun alat keselamatan lengkap da terawat (dalam arti siap pakai) 

tetapi tanpa didukung oleh ketarampilan anak buah kapal, latihan yang memadai akan 

tidak ada gunanya sebab segala sesuatunya pekerjaan yang disertai dengan latihan, 

maka tidak akan ragu lagi terhadap pekerjaan itu, karena sudah terbiasa.Hal ini 

terbukti di kapal CB.DTA 11 pada Daftar Sijil kebakaran ini dipasang di tempat di mana 

anak buah kapal sering berkumpul. Misalnya di ruang makan atau di ruang penumpang 

atau di kamar dengan maksud agar anak buah kapal dapat membaca dan mengerti 

tugas masing-masing. Pada waktu peran kebakaran maupun peran sekoci tapi pada 

kenyataanya waktu diadakan latihan sekoci dan kebakaran, masih banyak ABK yang 

belum mengerti tugasnya sesuai dengan yang tercantum dalam daftar sijil dan 

kebakaran, sebagai contoh pada waktu diadakan latihan sekoci ternyata sebagian 

besar belum tahu apa sebenarnya tugasnya dan di mana posisinya, itu menandakan 

jarangnya diadakan latihan.

Kemudian pada latihan kebakaran banyak anak buah kapal yang belum tahu bagaimana 

menggunakan atau mengoperasikan alat-alat pemadam jenis busa yang mana pada jenis 

itu cara pemakaiannya harus dengan posisi botol dibalik yang bagian kepala botol berada 

di bawah sehingga cairan yang ada didalam botol dapat bercampur dan menyemprot 

keluar. 

Tetapi kenyataannya semua anak buah kapal tidak dapat melakukannya dengan baik. 

Kurangnya kemampuan anak buah ini disebabkan kurangnya latihan di atas kapal karena 

faktor kesibukkan yang mana dalam hal lebih mengutamakan kerja harian dari pada 

latihan keselamatan. 

Kurangnya kemampuan anak buah kapal ini, merupakan tanggung jawab Nahkoda. 

Nahkoda harus berusaha agar ABK dapat terampil dalam penggunaan alat-alat 

keselamatan. Kenyataannya Nahkoda tidak pernah memperhatikan bagaimana anak buah 

kapal itu menggunakan alat-alat keselamatan dan tidak memberikan pengarahan tentang 
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bagaimana cara penggunanaan alat-alat keselamatan dan betapa pentingnya alat-alat 

tersebut. 

Berbicara masalah keselamatan bekerja dilaut tidak dapat dipisahkan dari 

keterampilan pelaut itu sendiri. Apabila terjadi kebakaran diatas kapal, pelaut itu 

sendirilah yang akan bertanggung jawab. Pada umumnya manusia berfikir bahwa 

kecelakaan didarat lebih dominan menurut pemikiran mereka, luasnya lautan dan tidak 

padatnya transportasi laut jika disbanding dengan transportasi darat. 

Kecil kemungkinan untuk kecelakaan dilaut. Tapi pada kenyataannya kecelakaan 

dilaut tetap saja terjadi. Setelah diadakan penelitian ternyata faktor keterampilan ABK 

sangat memegang peranan yang sangat penting bagi keselamatan kerja dilaut. Hal ini 

terbukti pada setiap terjadinya kecelakaan dikapal selalu membawa korban jiwa, yang 

mana hal ini merupakan suatu gambaran bahwa anak buah kapal kurang mampu dalam 

mengoperasikan alat-alat yang ada dikapal khususnya alat-alat keselamatan. 

Kalaupun ada diantara mereka yang mengerti dalam penggunaan alat-alat 

keselamatan itu karena diperoleh dari pengalaman selama bertugas diatas kapal dengan 

tanpa adanya pengarahan-pengarahan dari pimpinan atau perwira-perwira diatas kapal. 

Akibatnya pengetahuan ini sebatas cara pengoperasian atau penggunaan saja. Mengenai 

perawatan dan cara kerja sebagian besar mereka belum mengetahuinya.

Yang dimaksud terampil dalam hal ini adalah mengerti cara-cara pemakaiannya juga 

mengerti cara bagaimana merawat alat-alat tersebut,sehingga alat-alat tersebut selalu 

dalam keadaan siap pakai pada saat yang diperlukan. 

Sejak diperlakukannya STCW Januari 1992 oleh pemerintah Indonesia,maka 

mulailah perusahaan pelayaran memikirkan bagaimana cara mengupayakan anak 

buah kapal khususnya untuk kapal penumpang mempunyai keterampilan yang sesuai 

dengan STCW yang dikeluarkan. 

Bagi pelaut yang belum sempat menyenyam program latihan karena pada waktu 

bekerja di kapal tanpa dibekali teori yang didapat dari pendidikan maupun 

pengarahan-pengarahan yang serius maka dalam hal ini diharuskan mengikuti 

program latihan. Tujuan program pelatihan tidak hanya mengoperasikan yang benar 

mengenai alat-alat keselamatan selalu dalam keadaan siap pakai. 
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Agar pelaksanaan status kegiatan berjalan secara efisien (berdaya guna) dan 

efektif (berhasil guna), maka harus ditunjang manajemen yang baik, 

rasional,obyektif,dan mengacu pada tujuan yang ingin dicapai. 

Mengingat beragamnya masalah yang ada serta terhambatnya upaya 

penyelamatan, maka sudah selayaknya kalau system pengawasan diatas kapal harus 

dibenahi secara cepat dan tepat terutama mengenai system keselamatan jiwa dilaut. 

Pengawasan yang baik harus dilakukan secara menyeluruh,baik dari segi pekerjaan 

dan peralatan, prosedur kerja maupun dari segi personil. Dan segi peralatan, maka 

hal-hal yang harus dibenahi antara lain, peralatan yang dibutuhkan, bagaimana 

menggunakannya, kapan digunakan dan siapa yang menggunakannya. 

Sedang dari segi prosedur kerja hal-hal yang harus dibenahi antara lain 

latihan-latihan yang dilaksanakan, pekerjaan apa yang akan dikerjakan,bagaimana 

mengerjakannya, waktu pelaksanaannya dan kualifikasi personil yang bagaimana yang 

akan mengerjakannya. 

Dari segi personil, hal-hal yang harus dibenahi adalah kualifikasi atau persyaratan 

dari personil yang dibutuhkan, hubungan timbal balik anatara personil baik anak buah 

kapal sebagai pelaksana operasional, unsur pimpinan

(Mualim/Perwira), maupun Nahkoda sebagai unsur pimpinan tertinggi diatas kapal. 

Mualim 1 sebagai Safety Officer menyiapkan jadwal-jadwal latihan diatas kapal 

berdasarkan manual-manual serta check list dari perusahaan pelayaran,dalam hal ini 

Wisdom Marine Lines. Dimana dalam jadwal latihan ini telah mencakup semua 

keadaan-keadaan bahaya dan penyelamatan dilaut, termasuk peragaan/demonstrasi 

penggunaan alat-alat keselamatan sesuai manual-manual dan check list dari 

perusahaan. Setiap bulannya, misalnya peluncuran rakit dilakukan hari jumnat dan 

latihan kebakaran, penyelamatan pada hari Sabtu,ataupun juga latihan peluncuran 

rakit penyelamatan dan kebakaran dilakukan pada hari yang sama, yaitu hari Sabtu 

atau minggu. Pada hari minggu dilaksanakan latihan/demonstrasi dari penggunaan 

alat-alat keselamatan yang dilanjutkan dengan safety Meeting dan Safety Video. Pada 

saat Safety Meeting ini dibahas masalah peluncuran rakit penyelamat,kebakaran dan 

semua hal yang menyangkut keselamatan. Dengan kata lain merupakan evaluasi 

mingguan dan diakhir bulan diadakan Safety Committee Meeting untuk mengevaluasi 
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satu bulan latihan diatas kapal. Selain itu ketertarikan dari pihak perusahaan dan 

pimilik kapal juga sangat menentukan dalam upaya system pengawasan di atas kapal. 

Selain itu juga, faktor yang timbul dari lingkungan kapal yang mana Nahkoda adalah 

memegang peranan yang paling penting, diamana Nahkoda sebagai pemegang 

kendali dikapal baik secara operasional maupun secara management. Pemimpin 

harus bersikap adil, pemimpin harus memberi sugesti,pemimpin harus mampu 

mendukung tercapainya tujuan, pemimpin sebagai katalisator, pemimpin harus 

menciptakan rasa aman,pemimpin sebagai sumber pemimpin hendaknya menghargai 

rasa aman, pemimpin sebagai sumber inspirasi hendaknya menghargai ABK. Tetapi 

biasanya karena kesibukan kerja ataupun sifat dari Nahkoda itu sendiri yang tidak 

memberikan perhatian apa yang terjadi di kapal dan apa yang dilakukan anak 

buahnya. Biasanya mereka lebih mementingkan untuk bersenang-senang bila telah 

tiba dipelabuhan, mereka lupa akan posisi dan arti dari sebagai seorang pimpinan, 

sehingga masalah dari bawahan dan kekurangan bawahan tidak diperhatikan dalam 

segi apapun  termasuk pula didalamnya tentang kemampuan anak buah dalam 

mengoperasikan alat-      .  alat yang ada dikapal khususnya alat-alat 

penyelamatan. 

termasuk pula didalamnya tentang kemampuan anak buah dalam mengoperasikan alat-      

.  alat yang ada dikapal khususnya alat-alat penyelamatan. 

Faktor-faktor yang menyebabkan kurang terampilnya ABK dalam penggunaan 

alat-alat keselamatan jiwa di atas kapal anatara lain: 

a. Kurang maksimalnya pelaksanaan latihan penggunaan peralatan keselamatan jiwa di 

atas kapal. 

b. Kurang maksimalnya pelaksanaan safety meeting bagi ABK dalam penerapan SISPRO 

penggunaan alat-alat keselamatan jiwa di atas kapal. 

 2. Kurang Maksimalnya Kedisiplinan ABK Dalam Penerapan SISPRO Penggunaan 

Alat-Alat Keselamatan Jiwa Di Atas Kapal. 

Berdasarkan deskripsi data terlihat kurang disiplinnya ABK dalam menerapkan 

SISPRO penggunaan peralatan keselamatan jiwa di laut dan hal itu terjadi pada saat 

dilakukan pemeriksaan oleh DNV Class, ABK tidak menggunakan peralatan 

keselamatan sesuai dengan yang dicantumkan dalam Muster List. 
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Penyebab hal itu: 

a. Kurang maksimalnya pengawasan Nahkoda dalam penerapan SISPRO penggunaan 

peralatan keselamatan di atas kapal. 

b. Kurang maksimalnya pemberian motivasi ABK dalam penerapan SISPRO 

penggunaan peralatan keselamatan jiwa di atas kapal. 

Akhirnya yang harus ditekankan dari sistim pengawasan di atas kapal adalah 

bahwa semua unsur terkait harus diupayakan sedemikian rupa sehingga dapat 

melakukan fungsinya sesuaidengan kedudukan dan posisinya dengan 

sebaik-baiknya. Karena itu semua personil di atas kapal harus mengetahui posisi 

dan tugasnya. Dengan demikian pelaksanaan perkerjaan akan berjalan dengan 

lancar jika didukung oleh personil yang mengerti akan tugas-tugasnya. Tugas atau 

perkerjaan di atas kapal memang banyak,namun kegiatan mengenai penyelamatan 

jiwa bukanlah hal yang sepele, karena itu usaha-usaha yang menyangkut 

penyelamatan harus menjadi bagian penting dari manajemen di atas kapal. 

C. Pemecahan Masalah

1. Alternatif Pemecahan Masalah 

Berdasarkan analisis data diatas, maka Penulis akan memberikan beberapa 

alternatif pemecahan masalah. Antara lain sebagai berikut: 

a. Kurang maksimalnya keterampilan ABK dalam penerapan SISPRO penggunaan 

alat-alat keselamatan jiwa di atas kapal Hal ini dapat diatasi dengan cara: 

1) Meningkatkan pelaksanaan latihanpenggunaan alat-alat keselamatan jiwa 

di atas kapal. 

Dalam usaha meningkatkan pelaksanaan latihan penggunaan alat-alat 

keselamatan diatas kapal, peranan seorang perwira sangat dituntut agar 

tujuan diatas dapat tercapai yaitu supaya selamat dalam melaksanakan 

segala pekerjaan diatas kapal. 

Latihan keselamatan adalah penting mengingat banyak kecelakaan 

terjadi pada pekerjaan baru yang belumterbiasa dengan bekerja secara 

selamat. Latihan selanjutnya adalah melakukan pekerjaan yang semestinya 

termasuk keselamatannya. Disini pelatih atau pemimpin harus menerangkan 

dan memberikan segenap demonstrasi dan akhirnya dilakukan sendiri oleh 
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pekerja baru. Dan para pekerja harus terlatih dalam pemeliharaan dan 

perbaikan alat-alat diatas kapal termasuk aspek-aspek keselamatannya. 

Latihan-latihan penyelamatan tersebut akan lebih efektif apabila ABK 

tersebut: 

a) Memahami atau mengerti akan tugasnya masing-masing. 

b) Mengetahui alat-alat keselamatan dan pemadam yang ada diatas kapal. 

c) Melaksanakan latihan dengan serius. 

d) Mengerti akan faedah diadakannya pelatihan. 

Kesiap-siagaan dalam menghadapi keadaan darurat, dengan cara selalu 

mengingatkan mengenai tugas-tugasnya dalam sijil darurat, pos 

tugas,isyarat pemanggilan, tempat dan cara pemakaian baju renang (Life 

Jacket), cara menaiki sekoci dan kapal maupun dari air/laut serta cara 

mempersiapkan dan mengolah gerak sekoci. 

2) Meningkatkan pelaksanaan safety meeting bagi ABK dalam penerapan 

SISPRO penggunaan alat-alat keselamatan jiwa di atas kapal. 

Safety meeting ini biasanya dilakukan setiap bulan bagi seluruh 

awakkapal,selain itu juga dilaksanakan pada  saat   akan melaksanakan 

kegiatan menggunakan alat-alat keselamatan, kegunaan dari pada rapat 

tersebut ialah untuk membicarakan masalah-masalah yang dianggap perlu, 

guna menunjang kelancaran dan kesejahteraan awak kapal. Dalam safety 

meeting ini awak kapal akan memberikan masukan-masukan atau bertanya 

untuk meningkatkan pengetahuan. 

Pelaksanaan safety meeting bertujuan untuk menginformasikan bahaya 

yang terdapat dalam suatu perkerjaan dan cara mengantisipasinya. Topik 

yang paling sering dibahas biasanya mengenai peringatan untuk 

mengutamakan keselamatan diri dengan cara mengenakan alat-alat 

keselamatan jiwa. 

Peran penting safety meeting inilah yang menjadi alas an mengapa 

materi safety meeting perlu disampaikan secara rutin dan 

berulang-ulang.Pengulangan ini bukan berarti para pekerja dianggap
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tahu,tetapi inilah salah satu cara untuk terus mengingatkan mereka akan 

pentingnya penerapan SISPRO penggunaan alat-alat keselamatan jiwa di atas 

kapal. 

b. Kurang maksimalnya kedisiplinan ABK dalam penerapan SISPRO penggunaan 

alat-alat keselamatan jiwa di atas kapal. 

Untuk meningkatkan kedisiplinan anak buah kapal dalam penggunaan alat-alat 

keselamatan di atas kapal, Teladan nakhoda dan para perwira kapal memegang 

peranan penting untuk menentukan kedisiplinan anak buah kapal karena nakhoda 

dan para perwira kapal akan dijadikan teladan atau panutan bagi anak buah kapal. 

Dengan teladan disiplin yang baik dari nakhoda dan para perwira kapal maka anak 

buah kapal pun akan ikut baik. Oleh karena itu nakhoda dan para perwira perlu 

menunjukkan disiplin diri yang tinggi dalam melakukan tugas-tugas dan pekerjaan, 

sehingga memberikan teladan yang baik bagi anak buah kapal.Memberikan sanksi 

hukuman/ tindakan pendisiplinan. Pemberian hukuman sebagai konsekwensi dari 

tindakan-tindakan melanggar aturan akan menimbulkan efek jera, sehingga 

tindakan-tindakan melanggar aturan tersebut diharapkan tidak terulang lagi

para perwira perlu menunjukkan disiplin diri yang tinggi dalam melakukan 

tugas-tugas dan pekerjaan, sehingga memberikan teladan yang baik bagi anak buah 

kapal.Memberikan sanksi hukuman/ tindakan pendisiplinan. Pemberian hukuman 

sebagai konsekwensi dari tindakan-tindakan melanggar aturan akan menimbulkan 

efek jera, sehingga tindakan-tindakan melanggar aturan tersebut diharapkan tidak 

terulang lagi. 

Hubungan yang harmonis antara atasan dan bawahan akan menumbuhkan 

semangat kebersamaan dankekeluargaan,sehingga semua awak kapal akan merasa 

menjadi bagian dari organisasi kapal dan memiliki tanggung jawab masing-masing. 

dengan demikian ak.an menumbuhkan kerjasama yang baik antara sesama 

awak.kapal
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Hal ini dapat diatasi dengan cara: 

1) Meningkatkan pengawasan Nahkoda dalam penerapan SISPRO penggunaan 

alat-alat keselamatan jiwa di atas kapal. 

Dalam usaha meningkatkan pengawasan ABK akan fungsi alat-alat keselamatan 

diatas kapal, peranan seorang Nahkoda sangat dituntut agar tujuan diatas dapat 

tercapai yaitu supaya selamat dalam melaksanakan segala pekerjaan diatas 

kapal. 

Latihan keselamatan adalah penting mengingat banyak kecelakaan 

terjadi pada pekerjaan baru yang belumterbiasa dengan bekerja secara selamat. 

Latihan selanjutnya adalah melakukan pekerjaan yang semestinya termasuk 

keselamatannya. Disini pelatih atau pemimpin harus menerangkan dan 

memberikan segenap demonstrasi dan akhirnya dilakukan sendiri oleh pekerja 

baru. Dan para pekerja harus terlatih dalam pemeliharaan dan perbaikan 

alat-alat diatas kapal termasuk aspek-aspek keselamatannya. 

2) Meningkatkan pemberian motivasi ABK dalam penerpan SISPRO penggunaan 

alat-alat keselamatan jiwa di atas kapal. 

Pemberian motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja ABK.Dengan 

meningkatkan pemberian motivasi ABK dalam penerapan

       peralatan keselamatan jiwa dapat diketahui bahwa adanya hubungan yang kuat   

       antara pemberian motivasi terhadap kinerja ABK. 

Dengan adanya motivasi ABK,akan sangat berpengaruh terhadap psikologis 

seorang ABK, karena dengan adanya motivasi penggunaan peralatan alat-alat 

keselamatan jiwa , maka dalam diri ABK akan termotivasi dan timbul rasa percaya 

diri yang mana akan menimbulkan suatu semangat dalam penerapan penggunaan 

peralatan keselamatan.Motivasi dapat timbul dari diri sendiri atau orang lain. 

Motivasi yang tumbuh dari dalam diri ABK yang tinggi akan meningkatkan dalam 

penerapan SISPRO penggunaan alat-alat keselamatan jiwa. Selain itu motivasi 

dapat timbul dari Perwira, motivasi dapat timbul dari Nahkoda atau bisa juga dari 

sesama ABK. Semakin tinggi Motivasi ABK dalam penerapan penggunaan alat-alat 

keselamatan maka akan meningkatkan kinerja dalam penggunaan 

alat-keselamatan jiwa. 
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   2. Evaluasi Terhadap Alternatif Pemecahan Masalah. 

Evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah berdasarkan alternatif 

pemecahan   masalah, Penulis dapat mengevaluasi sebagai berikut: 

a. Kurang maksimalnya keterampilan ABK dalam penerapan SISPRO penggunaan 

alat-alat keselamatan jiwa di atas kapal dan hal ini dapat di atasi dengan cara: 

1) Meningkatkan pelaksanaan latihan penggunaan alat-alat keselamatan jiwa di 

atas kapal. 

Keuntungannya: 

a) ABK akan lebih terampil. 

b) Keselamatan jiwa akan lebih terjamin. 

Kerugiannya: 

a) Membutuhkan waktu yang cukup. 

b) Menyita waktu pelaksanaan kerja rutin. 

2) Meningkatkan Pelaksanaan safety meeting bagi ABK dalam penerapan SISPRO 

penggunaan alat-alat keselamatan jiwa di atas kapal.

Keuntungannya: 

a) ABK akan lebih memahami tentang penerapan SISPRO penggunaan 

alat-alat keselamatan. 

b) ABK bisa mendapat penjelasan lebih detail tentang penerapan SISPRO 

penggunaan alat-alat keselamatan. 

Kerugiannya: 

a) Perlu waktu. 

b) Menyita waktu perkerjaan rutin. 

b. Kurang maksimalnya kedisiplinan ABK dalam penerapan SISPRO penggunaan 

alat-alat keselamatan jiwa di atas kapal dan hal ini dapat diatasi dengan cara: 

1) Meningkatkan pengawasan Nahkoda dalam penerapan SISPRO penggunaan 

alat-alat keselamatan jiwa di atas kapal. 
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Keuntungannya: 

a) ABK akan lebih serius melaksanakan latihan. 

b) ABK akan lebih memahami akan tugasnya masing-masing. 

Kerugiannya: 

a) Perlu waktu. 

b) Menyita waktu perkerjaan rutin. 

 

2) Meningkatkan pemberian motivasi bagi ABK dalam penerapan SISPRO 

penggunaan alat-alat keselamatan jiwa diatas kapal. 

Keungtungannya: 

a) Menumbuhkan semangat bagi ABK dalam penerapan SISPRO penggunaan 

alat-alat keselamatan. 

b) Menumbuhkan rasa percaya diri bagi ABK dalam penggunaan alat-alat 

keselamatan. 

        Kerugiannya: 

       a) Memerlukan waktu yang cukup. 

b) Menyita waktu pelaksanaan kerja rutin.

3. Alternatif pemecahan masalah yang dipilih 

Sesuai dengan evaluasi terhadap alternative pemecahan masalah diatas,Penulis 

menemukan alternatif pemecahan masalah yang dipilih sebagai berikut: 

a. Meningkatkan pelaksanaan latihan penggunaan alat-alat keselamatan jiwa di atas 

kapal. 

b. Meningkatkan pengawasan Nahkoda dalam penerapan SISPRO penggunaan alat-alat 

keselamatan jiwa di atas kapal.d. Meningkatkan pemberian motivasi bagi ABK 

dalam penerapan SISPRO penggunaan alat-alat keselamatan jiwa di atas kapal. 
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                        BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.KESIMPULAN 

 Setelah suatu masalah dianalisis untuk kemudian dicari langkah-langkah pemecahan 

masalahnya, maka dapatlah ditarik beberapa kesimpulan dari uraian sebelumnya yang 

dihimpun sebagai berikut: 

  1. Kurang maksimalnya keterampilan ABK dalam penerapan SISPRO penggunaan alat-alat 

keselamatan jiwa di atas kapal. 

  2. Kurang maksimalnya kedisiplinan ABK dalam penerapan SISPRO penggunaan alat-alat 

keselamatan jiwa di atas kapal. 

B.SARAN-SARAN 

    Dari uraian-uraian pada pembahasan masalah sebelumnya,dapat diberikan beberapa 

saran-saran perbaikan sebagai berikut: 

 1. Untuk memaksimalkan keterampilan ABK dalam penerapan SISPRO penggunaan alat-alat 

keselamatan jiwa di atas kapal disarankan kepada Nahkoda agar Meningkatkan 

pelaksanaan latihan penggunaan alat-alat keselamatan jiwa di atas kapal. 

2. Untuk memaksimalkan kedisiplinan ABK dalam penerapan SISPRO penggunaan alat-alat 

keselamatan jiwa di atas kapal disarankan kepada Nahkoda agar Meningkatkan 

pengawasan Nahkoda dalam penerapan SISPRO penggunaan alat-alat keselamatan jiwa di 

atas kapal. 
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LAMPIRAN 

SHIP PARTICULAR CB. DTA 11 

IMO NO.9426788 MMSI 538007868 

 

OWNER : DTA MARITIME LLC 

OPERATOR : DTA MARITIME LLC 

DWT: 89.5 TON  

Service speed: 22 KNOT 

 

 

Nationality    : DUBAI 

Port of Registry : MAJURO 

Official No    : 7868 

Call Sign      : V7SJ4 

IMO No      : 9426788 

 Main Engne : Cummins 3 X1500 

 BHP : 4500 

 BOW TH – HP : 77 

 POWER ( KWH ) : 3357 

Ship Type    : FAST CREWBOAT 

 Classification   : DNV CLASS 

 Date of Keel Laying : 2007.06.07 

Date of Launching : 2008.07.21 

Built in     : 2007.10.27 

Built by     : STRATEGIC MARINE SINGAPORE 

GRT : 238 TON 

NRT : 71 TON 

Dead Weight : 85.5 TON 

Blower : 2 sets  

Generator Engine : Cummins 2 X 250 – Diesel 

Maker Type : CUMMINS Diesel  

Engine PS  : 3 X 1500 

Engine RPM : 2200 

Alternator 

Voltage/Hz  : AC 450v,60Hz,3 

Cargo Capacity Deck : 20 TON 

Bunker Capacity FO : 51 MT 

Lube Oil Capacity : 420 LITERS 

 

 Fresh Water Capacity : 26.5 TON 

Emergency Generator :65kVA (52kW) 

 FW Generator capacity : Max 3 cbm?day 

Propeller: 3 x Right Handed 

Dia.:1,5 m 4-Blad 

Pitch :1.2 mm 



 

                                      

 

 

 

 

L.O.A.       : 40.37 MTR 

LBP         : 35.00 MTR 

 Breadth Moulded  : 7.50 MTR 

Depth Moulded   : 3.2 MTR 

Max Height     : 39.4m 

 Light Ship Displacement : 190.5 T 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

                                       

LAMPIRAN 

IMO CREW LIST 

SHIP'S NAME: CB DTA 11             PORT: 

                                  VOY: 

FLAG : MARSHAL ISLAND             DATE: 

NO. NAME RANK NATIONALITY DATE OF BIRTH PASSPORT NO DATE OF EXPIRY 

1 JIMMY FRANSISCO MASTER INDONESIA ATAMBUA,  

30.04.1978 

 

  C 7933165 

 

 

04.06.2026 

 

 

2 ANJAR KHAROMI 2ND MASTER INDONESIA KLATEN  

07.02.1982 

   C8099914 

 

 

16.09.2026 

 

 

3  M. SATRIAWAN  KOBONG CHIEF 

OFFICER 

INDONESIA 
SAMPEANG 23.06.1992 E 6289338 03.11.2025 

4 WIDODO BASUKI CHIEF 

ENGINEER 

INDONESIA 
BANJARNEGARA 

08.05.1977 
C 7394041 28.08.2033 

5 RUDIANTO AMBO TUO AB INDONESIA 
LABUAJA 

11.11.1993 
E 4377967 23.08.2026 

6 VALLEN 

ERIC LIWUTANG 

AB INDONESIA 
TOMPASOBARU 

25.01.2002 
C 6055306 31.08.2033 

7 FERNANDO DAMANIK OILER INDONESIA 
JAKARTA 

21.02.1992 
X2389220 18.02.2028 

8 SURAJ SINGH OILER INDIA 
RAEBARELI 

06.03.1999 
R 7760442 21.04.32 

9 SOM PANCHAL JOGI RAM OILER INDIA BIWANI,HARYANA  

18.11.1994 
V 8452248 15.12.2026 

10 VIJAY PRATAP SINGH COOK INDIA 
ETAWAH 

02.06.1995 
P 6058039 29.01.2034 

                                                 Capt. ANJAR KHAROMI 

MASTER 



 

                                     

LAMPIRAN 

CB.DTA 11 

 

CB.



 

                                     

PENJELASAN ISTILAH 
 

1. ABK 

Anak Buah Kapal atau Awak Kapal, yaitu semua orang yang berkerja di kapal,yang 

bertugas mengoperasikan dan memelihara serta menjaga kapal dan muatannya,terkecuali 

Nahkoda. 

2. DWT 

Jumlah bobot/berat yang dapat ditampung oleh kapal untuk membuat kapal terbenam 

sampai batas yang diizinkan dinyatakan dalam long ton atau metric ton. 

3. Displacement 

Jumlah ton air yang dipindahkan oleh bagian kapal yang tenggelam dalam air. 

4. Chronometer 

Sebuah alat pencatat waktu yang cukup tepat untuk dapat digunakan sebagai standar waktu 

portable, biasanya digunakan untuk menentukan bujur dengan cara navigasi selestial. 

5. Unrestricted Voyage 

Daerah pelayaran untuk semua laut di dunia. 

6. Internal audit 

Pengecekan yang dilakukan oleh pihak perusahaan sendiri dalam rangka mereview hasil kerja 

kapal selama ini. 

7. Safety Meeting 

Merupakan sebuah cara untuk selalu mengingatkan kepada para pegawai tentang pentinggnya 

keselamatan kerja di area kerja.

8. International Safety Management (ISM) 

Manajemen keselamatan international yang hams dimiliki oleh setiap perusahaan untuk 

mengatur kapalnya sedemikian rupa sehingga kapal tersebut dapat beroperasi dengan 

aman, selamat dan melindungi lingkungan dari perencanaan. 

 



 

                                 

9. Safety Management System 

Sistem manajemen keselamatan yang merupakan implementasi dari IM yang 

diaplikasikan di atas kapal. 

10.Non Conformity 

Ketidaksesuaian yang terjadi di atas kapal yang dianggap tidak normal dan tidak sesuai 

dengan standar yang seharusnya. 

 

11.Corrective Action 

Tindakan koreksi yang dilakukan oleh pihak kapal untuk memperbaiki ketidak sesuaian 

yang terjadi di atas kapal. 


